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Sambutan Rektor Universitas Hasanuddin 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas limpahan rahmat 

dan hidayahNya sehingga penerbitan Buku Pedoman Penyusunan Surat Keterangan 

Pendamping Ijazah (SKPI) ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan revisi 

dari buku pedoman yang sebelumnya telah di terbitkan. 

Penerbitan pedoman ini diharapkan dapat memberikan informasi lengkap tentang 

penerbitan SKPI sebagaimana yang ditetapkan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2014 tentang Ijazah, Sertifikat Kompetensi, dan Sertifikat 

Profesi Pendidikan Tinggi. Hal ini juga untuk melaksanakan Peraturan Rektor Universitas 

Hasanuddin Nomor 1832/UN4.1/KEP/2018 tentang Surat Keterangan Pendamping Ijazah. 

Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) atau dikenal juga dengan Diploma 

Supplement adalah surat pernyataan resmi yang dikeluarkan oleh Perguruan Tinggi, berisi 

informasi tentang pencapaian akademik atau kualifikasi dari lulusan pendidikan tinggi 

bergelar. Kita berharap bahwa penerbitan SKPI ini dapat memberikan informasi mengenai 

kemampuan kerja, penguasaan pengetahuan, dan sikap/moral seorang lulusan Universitas 

Hasanuddin yang lebih mudah dimengerti oleh pihak pengguna. Dengan demikian, rekognisi 

terhadap pencapaian lulusan Universitas Hasanuddin dapat lebih meningkat lagi. Selain itu, 

penerbitan SKPI ini mampu meningkatkan akuntabilitas penyelenggaraan program 

pendidikan di Universitas Hasanuddin dengan lebih transparan. 

Kepada tim penyusun yang telah meluangkan waktu menuntaskan buku pedoman 

ini, saya haturkan terima kasih. Semoga buku pedoman ini dapat memberikan manfaat bagi 

kita semua. Terima kasih. 

 

Makassar, 2 November 2020 

Rektor, 

 

Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pulubuhu, MA. 
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Sambutan Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni 

Universitas Hasanuddin 

 

Segala puji dan syukur kita haturkan kepada Allah SWT yang telah memberikan 

kemampuan dan kesempatan kepada para tim penyusun Buku Pedoman Penyusunan Surat 

Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) edisi revisi dengan baik. Beberapa bagian telah 

mengalami penyesuain berdasarkan masukan dari banyak pihak.  

Penerbitan buku pedoman edisi revisi ini merupakan upaya dalam menerapkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2014 tentang Ijazah, 

Sertifikat Kompetensi, dan Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi dan Peraturan Rektor 

Universitas Hasanuddin Nomor 1832/UN4.1/KEP/2018 tentang Surat Keterangan 

Pendamping Ijazah 

Secara umum buku pedoman ini berisi informasi terkait gambaran umum SKPI, Format 

Isi SKPI, Petunjuk Pengisian SKPI secara online, dan lampiran Dokumen Ketentuan tentang 

data Prestasi dan Dokumen Bukti prestasi Sebagai Bahan Pembuatan SKPI.    

Melalui buku pedoman ini, diharapkan agar para alumni yang membutuhkan SKPI 

untuk keperluan melamar pekerjaan maupun beasiswa mendapatkan informasi dan 

pemahaman yang tepat.  

 

 

Makassar, 2 November 2020 

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni, 

 

Prof. Dr. drg. A. Arsunan Arsin, M.Kes. 
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BAB I. 

PENDAHULUAN 
 

 

I.1 Dasar Pemikiran 

Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendididikan Tinggi serta Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) menjadi dasar hukum dalam pengakuan kualifikasi ketenagakerjaan dan 

pendidikan. Dalam Pasal 44 ayat 1 sampai ayat 3, Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 

mengamanahkan agar setiap perguruan tinggi memberikan sertifikat kompetensi bagi setiap 

lulusannya sebagai keterangan resmi tentang kompetensi sekaligus bisa digunakan untuk 

mendapat pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahliannya. Salah satu dokumen yang 

memberikan informasi mengenai kompetensi lulusan yang dimaksud adalah Surat 

Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI). 

Dengan terbitnya SKPI, maka implementasi kebijakan KKNI akan secara substansial 

mendorong pengembangan sistem penjaminan mutu yang mampu melakukan fungsi 

pemantauan (monitoring) dan pengkajian (assessment) terhadap Perguruan Tinggi penghasil 

lulusan serta badan atau lembaga yang terkait dengan proses-proses penyetaraan capaian 

pembelajaran dengan jenjang kualifikasi yang sesuai. Dampak lebih lanjut dari 

pengembangan sistem penjaminan mutu yang mengevaluasi outcomes dari suatu program 

pendidikan adalah peningkatan integrasi dan koordinasi badan atau lembaga penjaminan atau 

peningkatan mutu lainnya. 

Menurut Permendikbud Nomor 81 Tahun 2014, SKPI merupakan dokumen yang 

memuat informasi tentang pencapaian akademik atau kualifikasi dari lulusan pendidikan 

tinggi bergelar. SKPI ini juga dapat dikatakan sebagai Rekam Jejak aktifitas mahasiswa 

selama masa studi dan upaya dalam mengoperasionalkan capaian pembelajaran masing-

masing program studi. 

SKPI ini diterbitkan sebagai pendamping Ijazah dan Transkrip Akademik dimana 

Ijazah merupakan bukti telah selesainya suatu jenjang pendidikan tertentu, dan transkrip nilai 

adalah daftar nilai pencapaian selama menempuh perkuliahan, maka SKPI menerangkan 

kemampuan yang dibutuhkan sebagai prasyarat dalam persaingan dunia kerja dilihat dari 

latar belakang lulusan Universitas Hasanuddin dengan harapan cepat terserap dalam dunia 

kerja. 
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I.2 Dasar Hukum 

• Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  

• Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

• Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

• Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI). 

• Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2014 tentang Ijazah, 

Sertifikat Kompetensi, dan Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi. 

• Permendikbud RI Nomor 73 Tahun 2013 Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) Bidang Pendidikan Tinggi. 

• Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

• Permenristekdikti RI Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  

• Peraturan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor 5441/UN4/OT.4/2016 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Pengelola Universitas Hasanuddin 

• Peraturan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor 25000/UN4.1/OT.10/2016 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Fakultas dan Sekolah Pascasarjana Universitas Hasanuddin 

• Peraturan Rektor  Nomor : 1831/UN4.1/KEP/2018 tentang Organisasi Kemahasiswaan 

(Ormawa). 

• Peraturan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor 1832/UN4.1/KEP/2018 tentang Surat 

Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI). 

 

I.3 Tujuan 

Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) merupakan dokumen yang berlaku 

baik di dalam maupun di luar wilayah Negara Kesatuan RI yang berisi informasi mengenai 

kemampuan kerja, penguasaan pengetahuan, prestasi, dan kompetensi seorang lulusan 

disemua jenjang pendidikan di Universitas Hasanuddin. 
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I.4 Manfaat 

1. Manfaat SKPI untuk Lulusan 

• Merupakan dokumen tambahan yang menyatakan kemampuan kerja, penguasaan 

pengetahuan dan sikap/moral seorang lulusan yang lebih mudah dimengerti oleh 

pihak pengguna lulusan dan atau pihak di luar negeri. 

• Merupakan penjelasan yang objektif dari prestasi dan kompetensi pemegangnya;  

• Meningkatkan kelayakan kerja (employability) terlepas dari kekakuan jenis dan 

jenjang program studi. 

2. Manfaat SKPI untuk Institusi Pendidikan Tinggi 

• Menyediakan penjelasan yang terkait dengan kualifikasi lulusan, yang lebih mudah 

dimengerti oleh masyarakat; 

• Menunjukkan akuntabilitas penyelenggaraan program studi dengan pernyataan 

capaian pembelajaran yang transparan pada jangka menengah dan panjang; 

• Menyatakan bahwa institusi pendidikan berada dalam Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) dan dapat disetarakan dengan program studi pada institusi luar 

negeri. 
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BAB II. 

SURAT KETERANGAN PENDAMPING IJAZAH 
 

 

II.1 Definisi SKPI 

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 59 Tahun 2018, Surat Keterangan Pendamping ljazah yang selanjutnya 

disingkat SKPI adalah dokumen yang memuat informasi tentang pencapaian akademik atau 

kualifikasi dari lulusan pendidikan tinggi bergelar. Kualifikasi lulusan diuraikan dalam 

bentuk narasi deskriptif yang menyatakan capaian pembelajaran lulusan pada jenjang KKNI 

yang relevan, dalam suatu format standar yang mudah dipahami oleh masyarakat umum. 

SKPI bukan pengganti dari ijazah dan bukan transkrip akademik. SKPI juga bukan media 

yang secara otomatis memastikan pemegangnya mendapat pengakuan.  

 

II.2 Data Pokok SKPI 

SKPI ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris serta paling sedikit memuat: 

1. Logo perguruan tinggi; 

2. Nama perguruan tinggi; 

3. Nomor keputusan pendirian perguruan tinggi; 

4. Nama program studi; 

5. Nama lengkap pemilik SKPI; 

6. Tempat dan tanggal lahir pemilik SKPI; 

7. Nomor Pokok Mahasiswa (NPM); 

8. Tanggal, bulan, tahun masuk dan kelulusan; 

9. Nomor seri ijazah; 

10. Gelar yang diberikan beserta singkatannya 

11. Jenis pendidikan (akademik, vokasi, atau profesi); 

12. Program pendidikan (diploma, sarjana terapan, magister terapan, doktor terapan, 

sarjana, magister, doktor, profesi, atau spesialis); 

13. Capaian pembelajaran lulusan sesuai Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia secara 

naratif; 

14. Level Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia; 

15. Persyaratan penerimaan; 

16. Bahasa pengantar kuliah; 

17. Sistem penilaian; 
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18. Lama studi; 

19. Jenis dan program pendidikan tinggi lanjutan; dan 

20. Skema tentang sistem pendidikan tinggi. 

 

II.3 Substansi Pokok SKPI 

SKPI pada intinya menjabarkan pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

sebagaimana diamanahkan oleh pasal 52 ayat (3) dan pasal 54 (1) huruf a Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. SKL merupakan Capaian Pembelajaran 

Minimum (CPM) lulusan. 

Capaian Pembelajaran menurut Peraturan Presiden Nomor 8 tahun 2012 tentang 

KKNI adalah peraturan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, 

keterampilan, kompetensi, dan akumulasi keterampilan kerja. Uraian tersebut memuat uraian 

outcome dari semua proses pendidikan, pendidikan baik formal, non formal, maupun 

informal, yaitu suatu proses internalisasi dan akumulasi empat parameter utama yaitu:  

• Ilmu pengetahuan (science), atau pengetahuan (knowledge) dan pengetahuan praktis 

(knowhow)  

• Keterampilan (skill),  

• Afeksi (affection) dan  

• Kompetensi kerja (competency). 

Pasal 6 bagian kedua, Standar Nasional Pendidikan Tinggi, tentang Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) menyatakan bahwa Standar Kompetensi Lulusan merupakan 

capaian pembelajaran minimum yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan; sikap; dan 

keterampilan; dan pasal 8 menyatakan perumusan standar kompetensi mengacu pada 

Kerangka Kualifikasi Nasional dengan melibatkan kelompok ahli yang relevan dan dapat 

melibatkan asosiasi, profesi, instansi pemerintah terkait, dan/atau pengguna lulusan dapat 

dijabarkan sebagaimana berikut: 

• Pengetahuan merupakan penguasaan teori oleh mahasiswa dalam bidang ilmu dan 

keahlian tertentu, atau penguasaan konsep, fakta, informasi, dan metode dalam bidang 

pekerjaan tertentu. 

• Sikap merupakan penghayatan mahasiswa tentang nilai, norma, dan aspek kehidupan yang 

terbentuk dari proses pendidikan, lingkungan kehidupan keluarga, masyarakat atau 

pengalaman kerja mahasiswa.  
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• Keterampilan merupakan kemampuan psikomotorik dan kemampuan menggunakan 

metode, bahan dan instrumen, yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, atau 

pengalaman kerja mahasiswa. 

• Pengalaman kerja mahasiswa merupakan internalisasi pengetahuan dalam melakukan 

pekerjaan dibidang tertentu dan jangka waktu tertentu yang dapat diperoleh melalui 

pelatihan kerja, magang, simulasi pekerjaan, kerja praktik atau praktik kerja lapangan. 

Unsur-unsur penjabaran KKNI terdiri dari: 

• Sikap dan tata nilai 

Komponen ini menjelaskan moral, etika dan nilai-nilai yang menjadi jati diri 

setiap SDM produktif Indonesia. Komponen ini tidak berkorelasi dengan jenjang 

kualifikasi namun merupakan fondasi karakter dari setiap SDM Produktif Indonesia yang 

mengandung aspek-aspek pembangunan jati diri bangsa yang tercermin dalam Pancasila, 

UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika. 

• Kemampuan di bidang kerja 

Komponen ini menjelaskan kemampuan seseorang yang sesuai dengan bidang 

kerja terkait, mampu menggunakan metode/cara yang sesuai dan mencapai hasil dengan 

tingkat mutu yang sesuai serta memahami kondisi atau standar proses pelaksanaan 

pekerjaan tersebut. 

• Pengetahuan yang dikuasai 

Komponen ini menjelaskan keilmuan yang dikuasai seseorang dan mampu 

mendemonstrasikan kemampuan berdasarkan cabang ilmu yang dikuasainya tersebut. 

• Hak/wewenang dan tanggung jawab 

Menunjukkan bahwa deskriptor kualifikasi harus menjelaskan lingkup tanggung 

jawab seseorang dan standar sikap yang dimilikinya untuk melaksanakan pekerjaan di 

bawah tanggung jawabnya tersebut. 

 

II.4 Penerbitan SKPI 

• SKPI diterbitkan menyertai Ijazah dan Transkrip Akademik 

• SKPI diterbitkan oleh Universitas Hasanuddin 

• SKPI ditandatangani oleh Dekan setiap fakultas 

• SKPI akan diverifikasi secara online oleh tim Ad-Hoc setiap bulan. Hasil verifikasi 

dilaporkan kepada Biro Administrasi Kemahasiswaan.  
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• Kertas untuk mencetak SKPI adalah kertas khusus yang disediakan oleh Universitas dan 

didistribusi ke fakultas berdasarkan kebutuhan.   

• Tim Ad-Hoc SKPI Biro Administrasi Kemahasiswaan Universitas terdiri dari 6 (enam) 

orang tenaga kependidikan atau sesuai kebutuhan, yang ditunjuk oleh Wakil Rektor 

Bidang Kemahasiswaan dan Alumni. 

• Tim Ad-hoc SKPI fakultas terdiri dari : 

- Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Kemitraan (ex-officio) 

- Ketua Program Studi/Ketua Departemen (ex-officio)    

- Kasubag Kemahasiswaan (ex-officio)   

- Ditambah dengan minimal 3 orang unsur dosen/tenaga kependidikan atau sesuai 

kebutuhan fakultas masing-masing yang ditunjuk oleh Dekan.  

• Tim Ad-Hoc bertugas untuk memverifikasi dokumen dan kegiatan mahasiswa dan 

mempertimbangkan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.  

• Segala biaya yang dikeluarkan terkait Tim Ad-Hoc fakultas dibebankan kepada anggaran 

yang tersedia di fakultas masing-masing. 

• SKPI yang telah dicetak akan diparaf oleh Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan,  

Alumni dan Kemitraan sebelum ditandatangani oleh dekan. 

 

II.5 Prosedur Penerbitan SKPI 

• Mahasiswa login ke dalam Sistem Informasi SKPI menggunakan akun Single Sign On 

(SSO) Unhas. 

• Mahasiswa melakukan penginputan data kegiatan serta mengunggah bukti dokumen dan 

bukti penunjang berupa rekomendasi dari universitas, undangan dari pihak 

penyelenggara, foto kegiatan, dan sertifikat prestasi/kegiatan/penghargaan mahasiswa 

dalan format Portable Document Format (PDF), paling lambat 3 bulan setelah kegiatan 

selesai. Penginputan data ke dalam sistem, terbuka sepanjang waktu selama masa studi 

berlangsung. 

• Mahasiswa melakukan finalisasi seluruh informasi dan dokumen kegiatan yang telah 

diinput selama masa studi selambat-lambatnya 1 (satu) bulan sebelum wisuda. 

• Jumlah kegiatan yang dimasukkan ke dalam SKPI paling sedikit 4 kegiatan. 

• Jumlah kegiatan yang dimasukkan ke dalam SKPI dibatasi maksimal sebanyak 14 

kegiatan, sehingga mahasiswa yang memiliki jumlah kegiatan lebih dari 14 dapat memilih 

prioritas kegiatan dengan melakukan pengurutan sesuai kebutuhan. 
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• Verifikasi capaian pembelajaran atas kegiatan yang di input oleh mahasiswa akan 

dilakukan oleh Ketua Program Studi. 

• Tim Ad-Hoc SKPI  masing-masing fakultas melakukan verifikasi dan validasi data 

prestasi/penghargaan, dan bukti dokumen kegiatan mahasiswa. 

• Tim Ad-Hoc SKPI fakultas melakukan “Sinkronisasi” dan finalisasi data wisudawan 

(misalnya; tahun lulus, Nomor Ijazah, Nomor SKPI) dan data program studi (identitas 

penyelenggara program). 

• Pencetakan Dokumen SKPI dilakukan di Sub Bagian Kemahasiswaan Fakultas dan 

dicetak dalam dua versi yaitu versi asli dan versi duplikat. 

• Hasil cetakan SKPI versi asli diparaf oleh Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Alumni 

dan Kemitraan sebelum ditandatangani oleh Dekan. 

• Dokumen SKPI berupa Rekomendasi, Undangan, Foto Kegiatan, dan Sertifikat Prestasi 

mahasiswa dilaporkan oleh Tim Ad-Hoc SKPI fakultas kepada Biro Administrasi 

Kemahasiswaan Universitas setiap bulan. 

 

II.6 Pencetakan SKPI 

SKPI akan dicetak dengan kertas khusus menggunakan sistem timbal balik dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

• Jenis Kertas  : (Disesuaikan dengan jenis kertas transkrip) 

• Ukuran   : Folio - Portrait 

• Catatan Kop / Header : Berisi Nama Pemilik SKPI dan Nomor SKPI 

• Catatan Kaki / Footnote  : Berisi tulisan Halaman 1 dari sekian halaman. 

 

II.7 Surat Keterangan Pengganti SKPI 

Dalam hal SKPI yang diterima telah rusak, hilang atau musnah tidak dapat diduplikasi 

atau diganti atau dibuatkan SKPI baru, tetapi akan diterbitkan Surat Keterangan Pengganti 

SKPI di Fakultas. Surat Keterangan Pengganti SKPI ditandatangani oleh dekan disertakan 

dengan salinan duplikat SKPI. 
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BAB III. 
FORMAT ISI SURAT KETERANGAN PENDAMPING IJAZAH 

 
 

III.1 Informasi Tentang Universitas dan Nomor / Pengkodean SKPI 

 

No Item Penjelasan 

1 Logo  

Universitas Hasanuddin 

Menggunakan Logo Universitas Hasanuddin yang 

sesuai dengan standar logo Unhas yang merujuk pada 

PP Nomor 53 Tahun 2015 tentang Statuta Universitas 

Hasanuddin 

 

2 Tulisan  

UNIVERSITAS 

HASANUDDIN 

Bahasa Indonesia Menggunakan:  

Format : Arial, Bold, Capital, Ukuran 12 pt 

 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 
 

Bahasa Inggris Menggunakan: 

Format : Arial, Italic, Capital, Ukuran 10 pt 

 
HASANUDDIN UNIVERSITY 
 
 

3 Tulisan  

SURAT 

KETERANGAN 

PENDAMPING 

IJAZAH (SKPI) 

Bahasa Indonesia Menggunakan:  

Format : Arial, Bold, Capital, Ukuran 13 pt 

 

SURAT KETERANGAN PENDAMPING IJAZAH 
(SKPI) 
 

Bahasa Inggris Menggunakan : 

Format : Arial, Italic, Capital, Ukuran 10 pt 

 
DIPLOMA SUPPLEMENT 
 

4 Nomor (#) Penjelasan jenis huruf dan tulisan. 

 

Format Penomoran : 

SKPI-Nomor Ijazah 

 

Penomoran SKPI mengikuti aturan penomoran Ijazah 

dengan menambahkan tulisan SKPI dibagian awal dan 

tanda “-” kemudian diikuti dengan nomor Ijazah. 

 

Format : Arial, Bold, Ukuran 12 pt 

 

Contoh :  
Nomor (#) : SKPI-12345678912345 (15 digit) 
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5 Deskripsi Singkat 

Mengenai Dokumen 

SKPI 

 

Penjelasan mengenai SKPI berupa  tulisan dalam 

bahasa Indonesia : 

“Surat Keterangan Pendamping Ijazah yang 

menerangkan capaian pembelajaran dan prestasi dari 

pemegang ijazah selama masa studi”  

 

Format : Arial, Reguler, Ukuran 10 pt 

 

dan ; 

 

Dalam bahasa Inggris : 

“The Diploma Supplement accompanies a higher 

education certificate providing a description of the 

learning outcomes and performances status of the 

studies completed by its holder” 

 

Format : Arial, Italic, Ukuran 10 pt 

 

 

 

 

III.2 Informasi Tentang Identitas Diri Pemegang SKPI 
 

No Item Format Penjelasan 

1 Nama lengkap 
Full name 

Huruf :  

Times New Roman 

 

Ukuran  

Indonesia  : 

Reguler, 12 Points 
 

English :  

Italic, 10 Points 

Isi yang benar sesuai ijazah 

2 Tempat dan Tanggal lahir 
Place and date of birth 

Isi yang benar sesuai ijazah 

3 Nomor Induk Mahasiswa 
Student identification # 

Isi yang benar sesuai ijazah 

4 Tahun Masuk 
Admission year 

Isi yang benar sesuai ijazah 

5 Tahun lulus 
Graduation year 

Isi yang benar sesuai ijazah 

6 Nomor ijazah 
Degree award certificate # 

Isi yang benar sesuai ijazah 

7 Gelar yang diperoleh 
Degree earned 

Isi yang benar sesuai ijazah 

 

    Catatan : Data identitas diri akan diverifikasi oleh kasubag akademik 

 

III.3 Informasi Tentang Identitas Penyelenggara Program 
 

No Item Penjelasan 

1 Nama perguruan tinggi 
Name of institution 

Isi sesuai SK pendirian perguruan 

tinggi 

2 Status akreditasi perguruan tinggi 
Accreditation status by national accreditation 

board 

Isi sesuai akreditasi terakhir perguruan 

tinggi 

3 Nomor SK akreditasi perguruan tinggi 
Decree of accreditation status 

Isi sesuai Nomor SK akreditasi terakhir 

perguruan tinggi 
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4 Nama program studi 
Name of study program 

Isi Nama Program Studi sesuai SK 

Pendirian Prodi 

5 Status akreditasi program studi 
Acreditation status by national acreditation board 

Isi sesuai akreditasi terakhir program 

studi 

6 Nomor SK akreditasi program studi 
Decree of accreditation status 

Isi sesuai Nomor SK sesuai akreditasi 

terakhir 

7 Jenis pendidikan 
Type of education 

Lihat Permendikti No 81 tahun 2014 

Isi sesuai jenis pendidikan: 

Akademi, profesi 

8 Jenjang pendidikan 
Education level 

Isi sesuai Jenjang Pendidikan:  

Sarjana 

9 Jenjang kualifikasi sesuai KKNI 
Level of qualification according to IQF 

Lihat Peraturan Presiden No. 8 Tahun 

2012 

tentang kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

Lihat Permen Nomor 73 tahun 2013 

Isi sesuai jenjang KKNI 

10 Persyaratan penerimaan 
Access (Entry) requirements 

Lulus SLTA/MA/SMK; lulusan tiga 

tahun terakhir, lihat jalur penerimaan 

mahasiswa baru Unhas 

11 Bahasa pengantar kuliah 
Language of instruction 

Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris 

(Untuk Kelas Internasional) 

12 Sistem penilaian 
Grading system 

Isi sesuai dengan sistem Penilaian yang 

digunakan: 

A = 4 A- = 3,75, B+ =…..,dst 

13 Lama studi regular 
Regular study period (Length of Study) 

Isi sesuai lama studi reguler sesuai 

program 

studi masing-masing 

14 Jenis dan jenjang pendidikan lanjut 
Access to futher study 

Isi sesuai dengan jenis dan jenjang 

Pendidikan 

Lanjut antara lain: Sarjana, magister, 

doktor, 

profesi atau spesialis. 

15 Status profesi 
Professional status 

Isi sesuai dengan status profesi 

 

Catatan : Data identitas penyelenggara program akan diverifikasi oleh kasubag akademik 

 

III.4 Informasi Kualifikasi dan Hasil yang Dicapai 
 

No Capaian Pembelajaran  

Learning Outcome 

Petunjuk 

  

 

 

 

Diinput oleh Ketua prodi melalui akun masing-

masing pada apps.unhas.ac.id dan menyertakan 

terjemahan Bahasa Inggris untuk setiap CP. 
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Item Definisi Dokumen Pendukung 

Prestasi dan 

penghargaan 
Achievement and 

rewards 

• Prestasi adalah hasil yang dicapai 

dari suatu kegiatan ko-kurikuler dan 

atau ekstra kurikuler yang telah 

diikuti oleh lulusan Universitas 

Hasanuddin selama berstatus sebagai 

mahasiswa. 

• Penghargaan adalah bukti tertulis 

yang diberikan kepada mahasiswa 

atas keikutsertaanya dalam kegiatan 

yang terkait minat, penalaran 

keilmuan, seni budaya, olah raga, 

dan pengabdian masyarakat serta 

kemampuan bahasa asing, baik 

sebagai peserta, panitia maupun 

pemenang.   

Dokumen Pendukung adalah 

dokumen yang dapat 

dijadikan sebagai bukti 

bahwa telah mengikuti 

kegiatan dan atau 

memperoleh prestasi tertentu. 

Penalaran 
Scientific 

activities 

Penalaran adalah kegiatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi secara 

ilmiah, mendorong mahasiswa agar 

mengembangkan wawasan dan sikap 

ilmiah secara profesional yang 

dikembangkan melalui berbagai 

kegiatan seperti :  

− Lomba Karya Tulis Mahasiswa 

(LKTM),  

− Lomba Karya Ilmiah Mahasiswa 

(LKIM),  

− Program kreativitas Mahasiswa 

(PKM),  

− Seleksi mahasiswa berprestasi,  

− Seminar dan Lokakarya,  

− Lomba terkait bidang ilmu tertentu 

misal KNMIPA,  

− Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional 

(PIMNAS),  

− Pendidikan dan Pelatihan Dasar 

(Diklatsar),  

− Kompetisi Debat Mahasiswa 

− Pembekalan dan Pengkajian Islam,  

− Studi Pembina Islam Intensif, 

Musabaqah Tilawatil Quran (MTQ),  

− Dan berbagai jenis lomba yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pengetahuan dan penalaran. 

Dokumen pendukung 

berupa: 

a. Surat Undangan 

Penyelenggara 

b. Foto kegiatan 

c. Sertifikat Kegiatan 

d. Surat Keterangan telah 

mengikuti kegiatan dari 

penyelenggara. 

e. Surat penugasan 

mengikuti kegiatan 

f. Jumlah Negara Peserta 

g. Alamat URL 

penyelenggara 

h. Dokumen penghargaan 

lainnya. 

Seni dan 

Budaya 
Arts and culture 

Seni dan Budaya adalah kegiatan yang 

terkait dengan bidang kesenian dan 

kebudayaan dalam bentuk seperti : 

Delegasi Seni dan Budaya 

(PEKSIMINAS, PEKSIMIDA, Pensi 

Dokumen pendukung untuk 

kegiatan ini adalah dokumen 

yang dapat memberikan 

bukti bahwa telah mengikuti 

kegiatan terkait yang dapat 
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Unhas, Fotografi, Paduan Suara, 

Lomba Tari, Teater, Pantun, dan 

lainnya yang terkait seni dan budaya). 

 

 

berupa : 

a. Surat Undangan 

Penyelenggara 

b. Foto kegiatan 

c. Sertifikat Kegiatan 

d. Surat Keterangan telah 

mengikuti kegiatan dari 

penyelenggara. 

e. Surat penugasan 

mengikuti kegiatan 

f. Dokumen penghargaan 

lainnya. 

 

Olahraga  
Sports 

Olahraga adalah segala aktivitas yang 

dilakukan oleh mahasiswa, baik untuk 

tujuan prestasi maupun pembinaan. 

Dokumen pendukung untuk 

kegiatan ini adalah dokumen 

yang dapat memberikan 

bukti bahwa telah mengikuti 

kegiatan terkait yang dapat 

berupa : 

a. Surat Undangan 

Penyelenggara 

b. Foto kegiatan 

c. Sertifikat Kegiatan 

d. Surat Keterangan telah 

mengikuti kegiatan dari 

penyelenggara. 

e. Surat penugasan 

mengikuti kegiatan 

f. Dokumen penghargaan 

lainnya. 

 

Kemampuan 

Bahasa Asing 
Foreign Language 

Ability 

Kemampuan Bahasa Asing adalah 

kemampuan individu dalam 

berkomunikasi dalam bahasa asing baik 

secara lisan maupun tertulis  

 

Dokumen berupa : 

a. Sertifikat kemampuan 

berbahasa asing 

 

Pengabdian 

Masyarakat 
Community 

services 

Pengabdian Masyarakat adalah 

kegiatan yang dilakukan terhadap 

masyarakat berupa: Sosialisasi, 

Pendampingan, Penyuluhan, 

Pendidikan dan Pelatihan kepada 

Masyarakat, Bakti Sosial, Konservasi 

Lingkungan dan Kegiatan 

Kemanusiaan, serta Kebencanaan. 

 

- Surat penugasan 

- Surat keterangan telah 

mengikuti kegiatan dari 

penyelenggara 

Organisasi dan 

kepemimpinan 
Organization and 

Leadership 

Organisasi dan kepemimpinan adalah 

kegiatan yang menunjukkan 

keterlibatan atau partisipasi sebagai 

pengurus dalam suatu organisasi 

sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Dokumen bukti berupa :  

- Surat Keputusan 

Kepengurusan dalam 

Organisasi Kemahasiswaan 

yang telah disahkan oleh 
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Rektor  Nomor : 

1831/UN4.1/KEP/2018 tentang 

Organisasi Kemahasiswaan (Ormawa). 

pimpinan dilingkup 

universitas (Universitas, 

Fakultas, Program 

Studi/Bagian) 

 

Catatan : Dokumen pendukung yang dimaksud di atas, discan dengan format file yang 

diunggah dalam bentuk file .pdf (max size 5 MB). 

 

III.5 Pengesahan SKPI 

Pengesahan SKPI memuat : 

• Tanggal 

• Tanda tangan  

• Nama Jelas 

• Jabatan (minimal Dekan) 

• Nomor Identifikasi Pejabat Penandatangan 

• Cap PT (official stamp) 
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BAB IV. 

PETUNJUK PENGISIAN SKPI SECARA ONLINE 
 

 

IV.1 Panduan penginputan 

a. Informasi Tentang Identitas Diri Pemegang SKPI 

(data diambil dari NeoSIA) 

b. Informasi Tentang Identitas Penyelenggara Program 

(data diambil dari Sistem Informasi Akreditasi) 

c. Informasi Tentang Kualifikasi dan Hasil yang Dicapai 

1. Data prestasi diinput secara berurutan menurut tingkat, kategori prestasi, dan daya 

dukung prestasi terhadap peningkatan profesionalisme lulusan 

2. Tingkat kategori prestasi berurut sesuai kategori internasional, nasional, regional 

wilayah, provinsi dan lokal. 

a. Kategori Internasional jika kegiatan tersebut diikuti oleh minimal 3 negara. 

b. Kategori Nasional  jika kegiatan tersebut diikuti oleh minimal 5 provinsi 

c. Kategori Regional Wilayah jika kegiatan tersebut diikuti oleh minimal 3 provinsi 

d. Kategori Provinsi jika kegiatan tersebut diikuti oleh minimal 5 Perguruan Tinggi  

e. Kategori Lokal jika kegiatan tersebut diikuti oleh fakultas dalam lingkup 

Universitas Hasanuddin. 

3. Kategori prestasi terdiri atas peserta, juara dan penghargaan 

4. Prestasi yang diinput dalam SKPI maksimun 14 (empat belas) prestasi terbaik dari 

seluruh bidang prestasi yang terinput dalam Sistem Informasi SKPI,  

5. Bukti dokumen prestasi untuk bidang penalaran keilmuan, bidang seni dan budaya, 

bidang olahraga serta bidang pengabdian masyarakat berupa surat undangan dari 

penyelenggara, alamat website penyelenggara, foto kegiatan, sertifikat atau dokumen 

penghargaan lainnya dari penyelenggara kegiatan 

6. Bukti dokumen prestasi untuk bidang pengabdian masyarakat berupa surat keputusan 

dan foto kegiatan 

7. Prestasi yang diperoleh dari kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga di luar unit 

kerja lingkup Unhas harus melampirkan surat keterangan keikutsertaan sebagai bukti 

dokumen tambahan 

8. Prestasi yang diperoleh secara kolektif harus melampirkan surat rekomendasi sebagai 

bukti dokumen tambahan 
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9. Bukti dokumen prestasi untuk bidang organisasi dan kepemimpinan berupa surat 

keputusan atau dokumen terkait lainnya 

10. Bukti dokumen prestasi untuk bidang kemampuan bahasa asing berupa sertifikat atau 

dokumen lainnya yang terkait 

11. Bukti dokumen prestasi untuk bidang prestasi lainnya berupa sertifikat atau dokumen 

penghargaan lainnya dari penyelenggara kegiatan. 

 

IV.2 Petunjuk Pengisian SKPI secara online 

 
PANDUAN APLIKASI Si-SKPI 

Manajemen Data Surat Keterangan Pendamping Ijazah 
Universitas Hasanuddin 

 
1. Untuk mengakses aplikasi Si SKPI untuk mahasiswa terlebih dahulu melakukan login 

ke halaman https://sso.unhas.ac.id melaui browser. Kemudian pada kolom  NIM 

isilah dengan sesuai nim mahasiswa anda dan kolom Password isilah dengan 

password anda serta isi kolom Capctha yang sesuai pada gambar yang disediakan. 

Kemudian klik tombol Login. 

 

Tampilan Login SSO 

https://sso.unhas.ac.id/
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2. Bila Login berhasil makan akan muncul satu Icon untuk Si-SKPI dengan Level : 

Akses SKPI Mahasiswa seperti dibawah ini, kemudian klik icon tersebut. 

 

Tampilan Menu SSO 

 

 

3. Maka akan masuk ke halaman Home SKPI – UNHAS 

 

Tampilan Home SKPI 

 

4. Setalah masuk pada halaman Home SKPI – UNHAS kemudian Klik tombol Prestasi 

dan Penghargaan dimana halaman ini untuk mengiput data prestasi dan 

penghargaan yang akan dimasukkan serta melihat data yang telah diinput kedalam 

aplikasi SKPI.  
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Pada halaman ini terdapat informasi mengenai data yang akan diinput yaitu : 

Informasi 

1. Data yang akan dimasukkan kedalam SKPI hanya 14 prestasi teratas yang 

sudah divalidasi oleh Bagian Kemahasiswaan. 

2. Hanya prestasi dengan bukti yang akan diverifikasi. 

3. Jika kegiatan yang anda masukkan belum terdaftar pada list kegiatan pada 

aplikasi ini, silahkan usulkan penambahan kegiatan di menu Usul Kegiatan Baru. 

  

Tampilan pada Menu Prestasi dan Penghargaan 

 

5. Untuk menginput data yang akan dimasukkan klik tombol Data Baru maka akan 

muncul form untuk menginput data yang akan diinput, terdapat jenis 

prestasi/penghargaan, prestasi, peringkat/juara/posisi, tahun prestasi/penghargaan 

dan keterangan, semua yang mempunyai tanda bintang merah (*) wajib untuk di isi. 
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Setelah terisi klik tombol Simpan untuk menyimpan data yang telah diisi.  

 

 

 

6. Setelah menyimpan form input data maka akan tampil pada Data Prestasi dan 

Penghargaan .  

 

Tampilan Data Prestasi dan Penghargaan yang telah diinput  

Pada setiap Kegiatan yang diinput terdapat tombol Aksi yang terdiri dari up, down, 

upload, edit, dan hapus data seperti dibawah ini :  
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• Tombol Up, untuk memindahkan kegiatan ke atas (yang diprioritaskan). 

• Tombol Down, untuk memindahkan kegiatan ke bawah. 

• Tombol Upload, untuk mengunggah bukti kegiatan, Hanya dapat 

menerima file PDF dengan ukuran tidak lebih dari 10Mb. 

 

Tampilan untuk unggah bukti kegiatan. 

• Tombol Edit, untuk mengubah kegiatan yang sudah di input.  

• Tombol Hapus Data, untuk menghapus kegiatan yang sudah diinput. 

 

7. Jika kegiatan yang telah di input sudah lengkap dan benar serta siap untuk di periksa 

maka kita harus menekan tombol Finalisasi.  

Peringatan 

Hanya data yang telah difinalisasi yang dapat diproses lebih lanjut. Pastikan anda 

mengklik tombol Finalisasi setelah semua data diinput dengan benar. 

 

 

Tombol Finalisasi  
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8. Untuk Menu Daftar Kegiatan , akan menampilkan daftar kegiatan mengenai tingkat 

pendataan prestasi. 

 

Tampilan Menu Daftar Kegiatan 

 

9. Jika pada saat melihat detail kegiatan pada menu Daftar Kegiatan , kemudian ada 

kegiatan yang tidak sesuai dengan prestasi/penghargaan yang telah dilaksanakan 

atau didapatkan maka ada pilihan menu Usul Kegiatan Baru . 

 

Tampilan Menu Usul Kegiatan Baru 

10. Pada tampilan menu Usul Kegiatan Baru terdapat tombol Data Baru untuk 

mengusulkan kegiatan yang tidak sesuai dengan daftar kegiatan yang sudah ada 

sebelumnya. Setelah diklik nanti akan muncul form pengisian Input/Edit Data, isilah 

data sesuai dengan kegiatan anda usulkan kemudian form yang memiliki tanda (*) 
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wajib diisi. Setelah mengisi silahkan menyimpan usulan dengan menekan tombol 

Simpan. 

 

Tampilan Form Usulan 

Setelah menyimpan file kemudian akan muncul pada Daftar kegiatan yang telah 

diusulkan seperti dibawah ini, kemudian jika ada kesalahan penulisan pada saat 

menginput ada tombol  Ubah Data di tabel Aksi untuk merubah data yang 

sudah diusulkan:  

 

 

11. Selanjutnya ada menu Forum dimana menu ini berfungsi sebagai salah satu sarana 

untuk berdiskusi dan untuk mencari informasi jika memiliki kendala saat menjalankan 

aplikasi Si SKPI anda dapat membuat pertanyaan dengan menekan tombol 

Pertanyaan Baru seperti yang terlihat dibawah ini : 
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Tampilan Menu Forum 

Setelah menekan tombol Pertanyaan Baru maka akan muncul form untuk mengisi 

pertanyaan yang akan diajukan setelah itu kemudian tekan tombol Simpan : 

 

Setelah menyimpan pertanyaan akan tampil pada forum,  

pada forum terdapat tombol  Aksi untuk menanggapi pertanyaan yang telah 

diajukan.   

Peringatan : Pertanyaan/Komentar yang telah terkirim tidak dapat dihapus. 
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IV.3 Alur Penerbitan SKPI 
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Alur Penambahan Kegiatan Baru 
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BAB V. 

PENUTUP 
 

 

Pedoman Penyusunan SKPI ini, akan menjadi acuan di setiap Fakultas Universitas 

Hasanuddin dalam menerbitkan berkas SKPI beserta Ijazah dan Transkrip mulai lulusan 

tahun 2018. Pedoman ini mulai berlaku setelah penetapannya hingga diterbitkannya lagi 

pedoman penyusunan terbaru. 
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LAMPIRAN 

A. Lampiran Dokumen Ketentuan tentang data Prestasi dan Dokumen Bukti prestasi 

Sebagai Bahan Pembuatan SKPI 

Dokumen bukti prestasi, idealnya menampilkan keterangan level/tingkat kejuaraan 

(misal Tingkat kota/Kabupaten, tingkat provinsi dll). Apabila tidak ada keterangannya, 

diterima atau tidaknya data prestasi mahasiswa tergantung dari kebijakan verifikator. Prestasi 

non-perlombaan yang diterima adalah prestasi dibidang pertukaran pelajar/pemuda 

internasional  

1. Lampiran kriteria dokumen penalaran   

Sertifikat/surat keterangan/surat keputusan yang mencantumkan nama mahasiswa saat 

mengikuti lomba karya tulis, lomba dan forum ilmiah, hasil karya yang dipatenkan,  hasil 

karya ilmiah yang dipublikasikan di majalah ilmiah dan media massa seperti surat 

kabar/majalah dan media lainnya 

2. Lampiran kriteria dokumen seni dan budaya  

Sertifikat/surat keterangan/surat keputusan yang mencantumkan nama mahasiswa dalam 

kegiatan minat bakat (olahraga dan seni, dalam melaksanakan aktivitas pembinaan khusus 

berkaitan dengan kegiatan minat dan bakat ataupun dalam menghasilkan karya seni (konser, 

pameran seni, puisi, fotografi, dll) 

3. Lampiran kriteria dokumen olahraga  

Sertifikat/surat keterangan/surat keputusan yang mencantumkan nama mahasiswa dalam 

kegiatan minat bakat olahraga 

4. Lampiran kriteria dokumen kemampuan bahasa Asing 

Sertifikat tes bahasa internasional resmi yang mencantumkan nama mahasiswa seperti 

TOEFL, IELTS, TOEIC yang dikeluarkan oleh lembaga resmi yang mempunyai hak untuk 

mengeluarkan . 

5. Lampiran kriteria dokumen pengabdian masyarakat  

Sertifikat kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan/diketahui oleh dosen Universitas 

Hasanuddin dan mahasiswa terlibat/membantu didalamnya. Kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dilakukan mandiri oleh mahasiswa tidak diterima kecuali kegiatan pengabdian 

masyarakat tersebut didanai oleh Kemenristekdikti atau pihak lain yang diketahui oleh pihak 

universitas. 
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6. Lampiran kriteria dokumen organisasi dan kepemimpinan  

Sertifikat/surat keterangan/surat keputusan/kartu anggota yang mencantumkan nama 

mahasiswa sebagai sebagai pengurus dalam organisasi kemahasiswaan yang memiliki 

struktur organisasi yang jelas sebagaimana diatur dalam Peraturan Rektor Nomor 

1831/UN4.1./KEP/2018 tentang Organisasi Kemahasiswaan yang mengatur tentang 

organisasi kemahasiswaan di tingkat universitas, tingkat fakultas dan di tingkat departemen  

yang diikuti selama menjadi mahasiswa. 

Dokumen bukti prestasi harus menampilkan jabatan mahasiswa dalam organisasi tersebut, 

dokumen bukti prestasi yang tidak menampilkan keterangan jabatan mahasiswa akan ditolak.  

Sertifikat/piagam sebagai panitia atau pembicara dalam acara/kegiatan kepemimpinan, yang 

diterima selama menjadi mahasiswa 

7. Lampiran kriteria dokumen lainnya  

Data prestasi lainnya dapat berupa piagam, surat keterangan, surat keputusan, sertifikat 

HAKI, kartu anggota yang menunjukkan kegiatan selain dari kegiatan penalaran, seni dan 

budaya, olahraga, kemampuan bahasa Inggris, pengabdian masyarakat, dan organisasi 

kepemimpinan yang diterima selama menjadi mahasiswa. 
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B. Lampiran Peraturan Peraturan Rektor Unhas Nomor: 1832/UN4.1/KEP/2018 
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C. Lampiran contoh hasil cetak SKPI  
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